BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui komsibhasil belajar
Penataan dan Dekorasi Hidangan terhadap Minat Memjakorator Produk
Patiseri DiBakery pada mahasiswa Program Studi D Ill Tata boga Aigkatan
2005 dan 2006. Metode yang digunakan dalam peaelitni adalah metode
deskriptif — analitik. Metode ini mendeskripsikan, mganalisa serta
menginterpretasikan kondisi-kondisi atau peristpesistiva yang ada pada masa
kini, ~seperti yang dikemukakan oleh Winarno Sura&tim (1998:139)
“Pelaksanaan metode-metode deskriptif tidak tesbat@anya sampai pada
pengumpulan data dan penyusunan data, tetapi medipalisis dan interpretasi
tentang arti data itu.”

Lebih lanjut Winarno Surakhmad (1998:140) mengerkakatentang
ciri-ciri-dari penelitian deskriptif ini sebagaifileut :

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagkngada masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijeladt@mudian dianalisis
oleh karena itu metode ini sering disebut metodsitén

Alasan penulis menggunakan metode deskriptif akdd@rena penelitian
ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban atas ralasghng ada pada masa
sekarang dengan meneliti seberapa besar kontiitassi belajar Penataan dan
Dekorasi Hidangan terhadap minat menjadi dekonatoduk patiseri dbakery
pada mahasiswa Program Studi D Ill Tata boga ATgkatan 2005 dan 2006.
Kontribusi hasil belajar Penataan dan Dekorasi htjda sebagai variabel bebas
(Variabel X) dan minat menjadi dekorator produkigei di bakery sebagai

variabel terikat (Variabel Y).
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B. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas
Pengumpulan data untuk suatu penelitian di dap@&tsdmber data yang

disebut dengan populasi. Populasi dapat berupauselbenda, peristiwa dan
individu yang dapat dijadikan sumber data dalamefiggn. Suharsimi Arikunto
(2002:108) menjelaskan bahwa, “Populasi adalahllkes®n subyek penelitian.”
Sesuai dengan pendapat tersebut populasi dalanitipenmi adalah Mahasiswa
Program Studi D lll Tata boga ATB angkatan 2005 #@06 yang berjumlah 30
orang.
2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada@hpgl total sesuai
dengan pendapat Winarno Surakhmad (1998:127) Y&&mpel yang jumlahnya
sebesar populasi seringkali disebut sampel tddalfipel dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa Program Studi D Ill Tata boga AdiBgkatan 2005 sebanyak 14 dan

angkatan 2006 yang berjumlah 16 orang.

C. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data adalah suatu proses pereragtode penelitian
pada masalah yang sedang diteliti. Teknik yang @lealis pergunakan adalah :

1. Tes
“Tes adalah serentetan pertanyan atau latihaneddhlain yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, integ&emampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok” (SuharsiArikunto, 2002 :139).

Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini Betep objektif pilihan
ganda (sebagai variabel X) yang dimodifikasi dalaemtuk pertanyaan untuk

mengukur hasil belajar mata kuliah Penataan danoi@sk Hidangan yang
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ditujukan pada mahasiswa Program Studi D Il TaigabATB angkatan 2005 dan
2006 yang telah lulus mata kuliah Penataan dan askblidangan.
2. Angket atau kuesioner

“Angket atau kuesioner yaitu sejumlah pertanyaaiulie yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalanegnbran tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui” (Suharsimi Arikun@)2:140). Angket (sebagai
variabel Y) dalam penelitian ini merupakan alatukntnemperoleh data tentang
minat menjadi dekorator produk patiserbdkery pada mahasiswa Program Studi
D Il Tata boga ATB angkatan 2005 dan 2006.

3. Studi Dokumentasi
Studi Dokumentasi digunakan untuk menunjang pesulgkripsi dengan

cara mengkaji dokumen-dokumen yang ada hubungateygan masalah yang
diteliti. Studi dokumentasi yang dimaksud dalamgbgian ini yaitu mempelajari
dan mengkaji buku-buku, karya tulis, jurnal penkkdh, internet dan berbagai hasil

penelitian yang ada hubungannya dan menunjang atagahelitian.

D. Teknik Pengolahan Data Penelitian
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakanregjesi yang

bertujuan untuk mengetahui besarnya variabel Xuyadriabel hasil belajar
Penataan dan Dekorasi Hidangan (variabel bebas)vaaabel Y yaitu minat
menjadi dekorator produk patiseri lolkery (variabel terikat). Pendapat Suprian
AS (1995:46) menyatakan bahwa “Pengaruh, sumbakgatribusi) dari variabel
satu terhadap variabel lainnya digunakan regneigir|i’

Langkah-langkah pengolahan data meliputi :
1. Uji normalitas distribusi data

2. Uiji linieritas dengan menggunakan analisis regresi
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Pengujian hipotesis dengan menghitung koefisiesl&st.
Perhitungan koefisien determinasi (KD) untuk mealet besarnya kontribusi
variabel X (hasil belajar Penataan dan Dekorasahtjén) terhadap variabel Y

(minat menjadi dekorator produk patiserbdkery).

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan urutan kerja atagkkmlangkah yang

dilakukan selama penelitian dari awal sampai pgaelberakhir. Langkah-langkah

prosedur penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Sl anpur===Cry—_

© 0 N o

Persiapan dilakukan dengan pembuatan rancangaritipg@ngang meliputi
pemilihan masalah, merumuskan masalah, anggapan seita menentukan
alat pengumpul data.

Penyusunan instrumen penelitian

Uji coba instrumen penelitian

Perhitungan validitas dan reliabilitas

Penyebaran instrumen penelitian berupa angket ddaksanakan tes tertulis
pada mahasiswa Program Studi D Il Tata boga ATgkatan 2005 dan 2006
sebanyak 30 orang.

Pengumpulan kembali tes dan angket

Mengecek data

Mentabulasi data

Mengolah data dengan menggunakan analisis staistiki dari analisis data
variabel X dan Y menggunakan rumus konversi skala,luji normalitas data
dengan rumus chi kuadrat, uji linieritas regregi,hipotesis dengan analisis
korelasi dan mencari koefisien Determinasi untuknge¢ahui besarnya

kontribusi variabel X terhadap variabel Y.

10.Membuat pembahasan terhadap hasil penelitian
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11.Membuat kesimpulan penelitian

12.Membuat implikasi penelitian

F. Analisis Statistik

Sesuai tujuan penelitian, diperlukan data dan efsyaratan data untuk
menentukan karakteristik data yang memenuhi peasyaji hipotesis. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah kontribusi hasil belafenataan dan Dekorasi
Hidangan sebagai variabel X dan minat menjadi ddgkorproduk patiseri di
bakery sebagai variabel Y. Analisis regresi linier baran untuk menemukan ada
tidaknya sumbangan antara dua variabel atau I&a@habel yang diteliti dalam
penelitian ini yaitu hasil belajar Penataan dandda& Hidangan sebagai variabel
bebas dan minat menjadi dekorator produk patiseballery sebagai variabel
terikat. Uji statistik yag digunakan dalam penahtiini berdasarkan teknik
pengolahan data adalah :

1. ValiditasInstrumen Penélitian (Tes dan Angket )

Validitas merupakan ketepatan alat ukur terhadagsdqe yang diukur dari
suatu keadaan yang menggambarkan tingkat kemammstirumen yang
bersangkutan, sehingga benar-benar mencakup agaghaanarnya diukur.

Suharsimi Arikunto (2002:114) mengemukakan bahWalitlitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat keeal atau kesahihan suatu
intrumen penelitian.” Rumus yang digunakan untukatekan uji validitas dalam

penelitian ini adalah rumusorelasi Product Moment dari Pearson sebagai berikut

D 12349 )20
ek - ey -5

Keterangan :
My . Koefisien korelasi antara variabel X dan vagiat
X : Jumlah skor tiap item dari seluruh respondéenaba
EY : Jumlah skor total dari seluruh item daaseluruhan responden uji coba
n : Jumlah responden uji coba
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Validitas ini dilakukan pada setiap item pertayaHasil koefisien
korelasi tersebut selanjutnya diuji signifikasi ksien korelasinya dengan

menggunakan rumus uji t menurut Suharsimi Arikuf2002:243) yaitu sebagai

berikut:
t=r n-2
1-r2
Keterangan :
t . Distribusit-student
r . Koefisien korelasi butir item
n : Jumlah responden uji coba

Kriteria pengujian validitas adalah jika harggdhg> t anei dengan tingkat
kepercayaan 99%, 95%, dan 90%, serta DK (DerajaeBa&san) = n-2, maka item
signifikan atau valid.

2. Rédiabilitas Instrumen Penélitian (Tes dan Angket)

Reliabilitas ini dimaksudkan untuk menguji ketetapdari instrumen
penelitian. Suharsimi Arikunto (2002:154) berperatd@hwa “Reliabilitas adalah
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.” Reliaslitmenunjuk pada suatu
instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk digumaapagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Pedatureliabilitas dalam penelitian
ini menggunakan rumu€ronbach Alpha karena skor instrumennya merupakan
rentangan nilai 1-5, sebagaimana yang dikemukaken Suharsimi Arikunto
(2002:171) bahwa “Rumus alpha digunakan untuk memebkabilitas instrumen
yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket at@lbsotuk uraian.” Reliabilitas
angket akan terbukti jikar,, > r ., dengan tingkat kepercayaan 95%. Apabila
keadaan tersebut sebaliknya, maka angka instrusreglifgan itu tidak reliabel.

Reliabilitas untuk variabel X dan variabel Y menggkan rumusalpha

dengan langkah perhitungan sebagai berikut:
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a. Untukmemperoleh jumlah varians butir dicari dulu variaasap butir, yaitu :

X 2 _ (zx) §
sz = 0 n
Keterangan
o’ : Harga varians total
IX? : Jumlah kuadrat skor total tiap responden
(ZX)2 : Kuadrat dari jumlah skor total dari setiap butialso
n :Jumlah responden yang digunakan uiji reliabilitas

b. Menghitung variabel varians total :

2y

o’ =

n

c. Menghitung reliabilitas angket dengan rumus seblagakut :

o=lca

Keterangan : ¢ : reliabilitas instrumen

K : banyaknya butir pertaamg
z o? :banyaknya butir pertanyaan
2

g : varians total

Reliabilitas angket akan terbukti jika ~"== dengan tingkat kepercayaan
95%. Apabila keadaan tersebut sebaliknya, makaaanggtrumen penelitian itu
tidak reliabel. Untuk mengadakan interpretasi maagebesarnya koefisien

korelasi, yaitu :

Kriteria Penafsiran Indeks Reliabilitasr;
Koefisien (r) Interpretasi
Antara 0,800 — 1,000 Sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,800 Tinggi
Antara 0,400 — 0,600 Cukup
Antara 0,200 — 0,400Rendah
Antara 0,00 — 0,200 Sangat rendah

= 0| Tidak Berkorelasi
(Suharsimi Arikunto, 2002:254)
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Kriteria pengujian yaitu instrumen penelitian didedn reliabel jika fiwung>
t tavel Ppada taraf kepercayaan 95%, serta DK (Derajat Kaedaat) = n-2
3. Analisis Data Penelitian
Analisis Data ini dimaksudkan untuk mengetahui besapersentase hasil
belajar Penataan dan Dekorasi Hidangan dan Minatjdde Dekorator Produk
Patiseri diBakery pada setiap ranah kemampuan hasil belajar dark-aspek
minat. Langkah-langkah perhitungannya menggunakanus konversi skala lima
dari Wayan Nurkancana (1983:88) yang akan diuragaa halaman berikutnya.
Penggunaan rumus konversi skala lima yaitu dengarcari :
a. Skor maksimal ideal (smi)
b. Rata-rata ideal atau Mean (M) = %2 x smi
c. Standar Deviasi (sdi) = 1/3 x smi
Kemudian harga tersebut dimasukkan ke dalam ruroogeksi skala lima
Wayan Nurkancana (1983:88) sebagai berikut :
>M+ 1,5 (sdi) = Sangat Tinggi
M+ 1,5(sdi) =Tinggi
M+ 0,5 (sdi) = Cukup
M -0,5 (sdi) =Rendah
M-1,5(sdi) =Kurang
4. Uji Normalitas Distribus Data
Uji normalitas skor digunakan sebagai syarat umekakukan perhitungan
korelasi, yakni untuk mengetahui apakah data beitolisi normal atau tidak. Uji
normalitas distribusi data dilakukan dengan menggan rumus chi-kuadrat untuk

menghitung masing-masing variabel X dan variabetléhgan rumus sebagai

berikut :

fo— f
X2 :M (Suharsimi Arikunto,2002:259)
h
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Keterangan :X 2 harga Chi-Kuadrat yang dicari
F : frekuensi yang ada (frekuensi observasi atau frekiusesuai

[0}
dengan keadaan

Py ‘frekuensi yang diharapkan

Uji normalitas akan terbukti jiK&iwung < Ttabe , Mmaka kurva atau distribusi
nilai menunjukkan kurva normal atau sebaliknyaa dikta penelitian berdistribusi
normal, maka dilanjutkan dengan uiji linieritas esjr
5. Uji Linieritas dengan Menggunakan Analisis Regresi

Analisis regresi bertujuan untuk menentukan bilan§angsional yang
diharapkan berlaku untuk populasi berdasarkan samapel yang diambil dari
populasi yang bersangkutan. Langkah-langkah anabgmesi menurut Nana
Sudjana (2001:159) adalah sebagai berikut :

a. Menentukan persamaan regresi linier variabel Y ¥tatengan rumus:
Y =a+bx
DimanaY (baca Y topi) = variabel bebas dalam regresi
Koefisien a dan b dicari dengan rumus :
AR
ny X2 - (Z x

) (XN

N> X2~ (> xJ

b. Uiji linieritas regresi dan keberartian regresi

Bertujuan untuk menguji apakah model linier yanighediambil cocok
dengan keadaannya atau tid&ki kelinieran dapat dilakukan dengan menghitung

jumlah kuadrat (JK) yang disebut sumber variagnusnya adalah :
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JK(T) =

JK (a)=¥

K (b/2)=b(> x yl)_w

JK(S) = IK(T) - Ik(a) - JK (b/ a)

JK(G)= Zx{Zy (Zy)}

JK(TC)=JK(S) - JK(G)

Semua harga di atas kemudian dibuat dalam daft@#\ANseperti tampak

pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Analisis Varians Untuk Uji kelinieran Regresi
Sumber DK JK KT F
Varias
Total N Z yl2 z y12 =
2/n 2/n -
Regresi (a)| 1 (z yl) (Z yl)
Regresi 1 JK o, =JK (b/a) Sfeg =JK (b/a) Srzeg
(b/a) 2
. S2 = (yl B yz) *
Residu n-2 | JK,.. =z (Vi ¥,)° res _Z—n P
Tuna cocok| k-2 JK (TC) , _JK(TC)
Sc=——— 2
k-2 Srte
2
Kekeliruan | n-k JK (E) S = JK(IE) >
n_

Sumber : Sudjana MA (2002:332)

Keterangan :

DK : Derajat Kesamaan
JK : Jumlah Kuadrat
KT/RJIK . Rata-rata Kuadrat

F : F hitung
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Harga-harga yang diperoleh dalam rata-rata jumlaadiat digunakan
untuk menguji :
1) Koefisienarah regresi tak berarti melawan koefisien araresdperarti
2) Bentuk regresi linier melawan regresi non linieengujian kelinieran dan
keberartian arah regresi berdasarkan data dari EAVA, yaitu dengan

ketentuan sebagai berikut :

2
a) Hubungandinyatakan linier apabila hasil dari perhitung%f yaitu

F <F.,s dengan dk pembilang = (k-2) dan dk penyebut = (n-k)

hitung

2
S'eg

2
b) Keberartian arah regresi apabila hasil dari perhitungé@ yaitu

Frug >F

hing = tabdl maka arah regresi signifikan (berarti) dengan dkikang =

1 dan dk penyebut = (n-2)
6. Pengujian Hipotesis dengan menggunakan Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui @érajubungan atau
pengaruh variabel bebas terhadap variabel tewlegiat dihitung kadar pengaruh
variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakamus koefisienProduct
moment dari Pearson yaitu :

_ e xy-(x)Xy)

OISV RIS DI G V398

r

Keterangan

Py . Koefisien Korelasi

Yy : Jumlah skor tiap item dari seluruh respondénalja

>x : Jumlah skor total seluruh item dari seluruh resiem uji coba
n : Jumlah responden

(Suharsimi Arikunto, 2002:146)

Nilai ryy dikonsultasikan terhadap tabel interpretasi miggbagai berikut:
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Kriteria Penafsiran Koefisen Korelasi ryy

Koefisien ( ry) Interpretasi
=0 Tak berkorelasi
0 <r<0,20 Rendah sekali
0<r<0,20 Rendah
0,40<r<0,60 Sedang
0,60<r<0,80 Tinggi
0,80<r< 1,00 Tinggi sekali
=1 sempurna

(Suharsimi Arikunto, 2002:254)
Uji signifikasi korelasi dilakukan untuk membuldik adanya hubungan
yang signifikan atau bermakna antara variabel X danuntuk menghitung

koefisien korelasi menggunakan rumus t-studentyuyai

n-2
1-r

t=r

Keterangan :
t = uji signifikan korelasi
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden
Kriteria pengujian yaitu hipotesis diterima jika ritung™ t tavel pada taraf

kepercayaan 95%, serta dk (derajat kebebasan) = n-2
6. Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel Xadap Variabel Y

dengan menggunakan rumus Koefisien Determinas),(i&tu :

KD = r?.100%
keterangan :
KD : Koefisien Determinasi
I xy . Koefisien korelasi

Alasan menggunakan rumus tersebut karena hasilengese dari
perhitungan Koefisien Determinasi variabel yangatiérdalam variabel Y dapat

dijelaskan oleh variabel X.



